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Penelitian ini dilatar belakangi keberagaman fenomena pembinaan karakter
siswa berbasis pondok pesantren pada Madrasah Aliyah Mujahidin, Ulumul Qur'an,
dan Ahsanul Huda di Barito Kuala, yang masing-masing memiliki spesialisasi
penguatan karakter tersendiri dalam membina karakter siswanya. Rumusan
masalah penelitian ini adalah: (1) bagaimana proses pembinaan karakter santri
asrama yang memperlihatkan hasil pembinaan karakter siswa yang baik pada ketiga
madrasah tersebut, dan (2) karakter apa yang terbentuk setelah dilakukan
pembinaan karakter berbasis asrama pada ketiga madrasah tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teori pendidikan
karakter Thomas Lickona, yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral action.
Data berupa hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang berkaitan dengan
proses pembinaan karakter siswa Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Mujahidin,
Ulumul Qur'an, dan Ahsanul Huda.

Hasil penelitian menunjukkan dua temuan utama. Pertama, pada aspek
moral knowing, MA Mujahidin menekankan pemahaman kitab akhlak sebagai
landasan kedisiplinan, MA Ulumul Qur'an menekankan tadabbur Al-Qur'an yang
dikaitkan dengan realita kekinian, dan MA Ahsanul Huda menekankan pemahaman
moral yang diaplikasikan dalam praktik kehidupan sehari-hari. Pada aspek moral
feeling, MA Mujahidin membina kepekaan batin melalui giyamul lail, muhasabah,
dan halagah dzikir untuk menumbuhkan cinta kebaikan; MA Ulumul Qur'an
menumbuhkan empati melalui ibadah berjamaah, dzikir, tadarus, dan khidmah
sosial santri; sedangkan MA Ahsanul Huda membentuk kesadaran hati melalui
penghayatan ihsan, yaitu beribadah seakan melihat Allah. Pada aspek moral action,
ketiga madrasah relatif sama, yaitu diwujudkan melalui penguatan ibadah,
keikhlasan, kemandirian, dan tanggung jawab sosial, serta aksi nyata seperti kerja
bakti, gotong royong, dan saling membantu sesama santri. Kedua, karakter yang
terbentuk pada ketiga madrasah menunjukkan kesamaan pada karakter religius,
dengan penekanan yang berbeda: MA Ulumul Qur'an lebih unggul pada aspek
religiusitas, MA Mujahidin lebih unggul pada aspek kedisiplinan, dan MA Ahsanul
Huda lebih unggul pada aspek kreativitas dan jiwa kewirausahaan sebagai bekal
kemandirian hidup.
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This research is motivated by the diverse phenomena of Islamic boarding
school-based character building of students at Madrasah Aliyah Mujahidin, Ulumul
Qur'an, and Ahsanul Huda in Barito Kuala, each of which has its own specialization
in strengthening the character of its students. The problems formulated in this
research are: (1) how is the process of character building for boarding students that
shows good character-building outcomes in the three madrasahs, and (2) what
character traits are formed after boarding-based character building is carried out in
the three madrasahs.

This research uses a qualitative method based on Thomas Lickona's theory
of character education, namely moral knowing, moral feeling, and moral action.
The data consist of the results of interviews, observations, and documentation
related to the process of character building of Madrasah Aliyah students at Pondok
Pesantren Mujahidin, Ulumul Qur'an, and Ahsanul Huda.

The results of the research show two main findings. First, in the aspect of
moral knowing, MA Mujahidin emphasizes understanding of the book of akhlak
(moral ethics) as the basis of discipline, MA Ulumul Qur'an emphasizes tadabbur
(contemplative reflection) of the Qur'an linked to contemporary realities, and MA
Ahsanul Huda emphasizes moral understanding applied in daily life practice. In the
aspect of moral feeling, MA Mujahidin cultivates inner sensitivity through giyamul
lail (night prayer), muhasabah (self-reflection), and halagah dzikir (remembrance
circles) to foster love of goodness; MA Ulumul Qur'an cultivates empathy through
congregational worship, dzikir, tadarus (Qur'an recitation), and students' social
service; while MA Ahsanul Huda builds inner awareness through the internalization
of ihsan, namely worshiping as though seeing Allah. In the aspect of moral action,
the three madrasahs are relatively similar, being manifested through the
strengthening of worship, sincerity, independence, and social responsibility, as well
as concrete actions such as communal work, mutual cooperation, and helping fellow
students. Second, the character traits formed in the three madrasahs show
similarities in religious character, with different emphases: MA Ulumul Qur'an
excels more in the aspect of religiosity, MA Mujahidin excels more in the aspect of
discipline, and MA Ahsanul Huda excels more in the aspects of creativity and
entrepreneurial spirit as provisions for life independence.
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